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POLA KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DI KELURAHAN KAMPUNG

JAWA
KECAMATAN CURUP TENGAH KABUPATEN REJANG LEBONG

ABSTRAK

Oleh : Yuli Puspita Sari

Penelitian ini mengkaji atau membahas tentang pola komunikasi
antarbudaya yang terdapat di kelurahan kampung Jawa kecamatan Curup
Tengah kabupaten Rejang Lebong. Terdapat lima suku di desa kampung Jawa
yaitu suku Lembak, Padang, Rejang, Jawa, Musi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana masyarakat desa kampung Jawa
berkomunikas yang memilki latar belakang budaya yang berbeda.

Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif kualitatif
pendekatan ini digunakan karena data yang dibutuhkan penulis hanya berupa
keterangan dan penjelasan dari informan. Data yang diperlukan dalam
penelitian ini diperoleh melalui informasi pemerintah desa, tokoh masyarakat,
dan masyarakat sekitar. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
beberapa teknik yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan analisi data.

Dari hasil penelitian dapat dissimpulkan pola komunikasi antarbudaya
di desa kampung Jawa berjalan efektif karena mereka mengunakan bahasa
yang dipahami bersama yaitu bahasa melayu Bengkulu. Mereka hanya
menggunakan bahasa daerah masing-masing dengan masyarakat yang
memiliki budaya yang sama. Faktor pendorong komunikasi antarbudaya
adalah masyarakat pendatang selalu diterima di desa kampung Jawa, mereka
menerima adat istiadat yang telah diterapkan di sana dengan positif tanpa
menimbulkan konfik antar sesame masyarakat

Kata kunci : Pola, Komunikasi Antarbudaya, Desa Kampung Jawa
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Esens komunikas terletak pada proses, yakni suatu aktivitas yang
melayani hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang
dan waktu. Sebab, mengapa semua orang pertama-tama tertarik mempel gjari
komunikass manusia (human communication), sebuah proses komunikasi
yang melibatkan manusia pada kemarin, kini dan mungkin di masa yang akan
datang.

Dalam kamus bahasa Indonesia pola berarti gambar, bentuk, sistem,
cara kerja, model, rancangan.! Menurut Tubbs dan Moss mengatakan bahwa
pola komunikasi atau hubungan itu dapat diciptakan oleh komplementaris
atau simetri. Dalam hubunngan komplementer, satu bentuk perilaku akan
diikuti oleh lawannya. Contohnya perilaku dominan dari satu partisipan
mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan sejauh
mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu dengan
dominasi atau kepatuhan dengan kepatuhan. Disini kita mulai melibatkan
bagaimana proses interaksi menciptakan struktur sistem. Bagaimana orang

merespon satu sama lain menentukan jenis hubungan yang mereka miliki.

! Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1996), h. 885



Adapun maksud penulis “pola komunikasi” disini terkait dalam judul
ini adalah suatu cara, bentuk komunikasi antara komunikan dan komunikator
yang saling mempengaruhi sikap dan perilaku satu sama lain dengan latar
bel akang berbeda kebudayaan melalui mediatertentu .

Komunikasi dan budaya merupakan dua konsep utama yang mewarnai
komunikass antarbudaya (interculture communication), Yyatu konsep
kebudayaan dan konsep komunikasi.” Budaya adalah suatu pola hidup
menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek
budaya yang turut menentukan perilaku komunikasi. Unsur-unsur sosio-
budayaini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Komunikasi
adalah sebuah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan melalui saluran tertentu. Ada pula yang menyebutkan komunikasi
sebagai suatu proses penyampaian pesan (berupa lambang, suara, gambar, dan
lain-lain) dari suatu sumber kepada sasaran (audience) dengan menggunakan
saluran tertentu®.

Komunikass manusia dapat juga dipahami sebagai intraks
antarpribadi melalui pertukaran simbol-simbol linguistik, misalnya simbol
verbal dan non verbal. Menurut Wan Xiao, sebagaimana dikutip oleh Alo

Liliweri dalam bukunya Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya “ Intraksi

h.8

2Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2011),

% Tommy Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi, ( Y ogyakarta : Media Pressindo, 2006), h.



sosial membentuk sebuah peran yang dimainkan setigp orang dalam wujud
kewenangan dan tanggungjawab yang telah dimiliki pola-pola tertentu. Pola-
pola itu ditegakkan dalam institusi sosial (social institution) yang mengatur
bagaimana cara orang berintraksi dan berkomunikasi satu sama lain, dan
organisasi sosial (social organization) memberikan wadah, serta mengatur
mekanisme kumpulan orang-orang dalam suatu masyarakat.*

Berdasarkan teori komunikasi menurut Stephen Little, sebagaimana
dikutip dalam morissan, teori-teori komunikas dapat diklasifikasikan atau
diorganisasikan ke dalam empat kelompok. Salah satunya yaitu teori
komunikas berdasarkan jenis. teori ini membahas teori intraksi dan teori
interprentasi, teori interaks memandang kehidupan sosial sebagai suatu
proses intraksi. Masyarakat tidak ada tanpa komunikasi atau intraksi. struktur
sosial seperti organisasi, kelompok, keluarga, dan institusi masyarakat lainnya
tidak terjadi dengan sendirinya (preexist) mereka diciptakan dan dipelihara
oleh intraksi.

Sedangakan teori interpretas memiliki perhatian atas bahasa dan
makna, para teoritis dalam kelompok ini menjelaskan proses dimana pikiran

mengungkapkan makna dari berbagai pengalaman yang dilalui. Terkadang

h.5

4 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002),



pemahaman melibatkan upaya untuk memberikan interpretasi terhadap suatu
budaya hingga interpretasi atas tulisan kuno atau berbagai benda sejarah.”
Sebagai mahluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan
manusia lainnya. la ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini menyebabkan
manusia berkomunikasi, termaksud komunikasi antara dua orang atau lebih
yang berbeda latar belakang kebudayaan. Komunikas antarbudaya tak dapat
diletakkan dari pengertian kebudayaan (budaya). Menurut William B. Hard I1,

1996 ““harus dicatat bahwa studi komunikasi antarbudaya dapat diartikan

sebagai studi yang menekankan pada efek kebudayaan terhadap komunikasi’

dengan pemahaman yang sama, maka komunikasi antarbudaya dapat diartikan
melalui beberapa peryataan sebagai berikut :

1. Komunikasi antarbudaya adalah peryataan diri antarpribadi yang paling
efektif antara dua orang yang saling berbeda latar belakang budaya.

2. Komunikas antarbudaya merupakan petukaran pesan-pesan yang
disampaikan secara lisan, tulisan, bahkan secara imgjiner antara dua orang
yang berbeda latar belakang budaya.

3. Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa dalam buku Larry A. Samovar dan
Richard E. Porter Intercultural Communication, A Reader komunikasi

antarbudaya adalah komunikas antara orang-orang yang berbeda

® Morissan, Teori Komunikasi kominikator, pesan, percakapan, dan hubungan inter personal,
(Bogor: penerbit Ghalia Indonesia, 2013), h. 11



kebudayaan, misalnya antara suku bangsa, antar etnik dan ras, antarkelas
sosial.

4. Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komunikasi simbolik,
interprentatif, transaksional, kontektual yang dilakukan oleh sgumlah
orang yang karena memiliki perbedaan dergat kepentingan tertentu,
memberikan interprentasi dan harapan secara berbeda terhadap apa yang
disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna yang
dipertukarkan. (Lustig dan Koester Intercultural Communication
Competence,1993).°

Masyarakat yang tinggal pada lingkungan yang sama sering kita
jumpai memiliki latar belakang yang berbeda kebudayaan. Tidak menutup
kemungkinan mereka tentu berkomunikasi, berintraks satu sama lain
hubungan komunikasi dan budaya sangat penting dipahami karena tujuan
komunikas antarbudaya adalah efektifitas antarbudaya dalam kenyataan
sosial disebutkan bahwa manusia tidak dapat dikatakan berintraksi sosial
kalau individu tidak berkomunikasi. Demikian pula dapat dikatakan bahwa
intraks antarbudaya sangat tergantung dari komunikasi antarbudaya. Konsep
ini sekaligus menerangkan bahwa tujuan komuniakasi antarbudaya akan
tercapa (komunikas yang sukses) bila bentuk-bentuk hubungan antarbudaya

menggambarkan upaya yang sadar dari peserta komunikasi untuk

® Alo Liliweri, Op. Cit,. h. 9.



memperbarui relasi antara komunikator dan komunikan, menciptakan lahirnya
semangat kesetiakawanan, persahabatan.’

Di Kabupaten Rejang Lebong Kelurahan Kampung Jawa Kecamatan
Curup Tengah, wilayah ini berbagai masyarakat dengan latar belakang budaya
yang berbeda tinggal disana. Tidak menutup kemungkinan komunikas
antarbudaya masyarakat sering terjadi dan mereka hidup berdampingan.
Namun kondisi masyarakat di Kelurahan Kampung Jawa terlihat cuek,
kurangnya pergaulan antara masyarakat pribumi dan masyarakat pendatang di
sana. Sebagian masyarakat sibuk dengan kegiatan masing-masing dan
pekerjaan. Masyarakat Kelurahan Kampung Jawa berdominan bermata
pencarian berkebun yang jarang terlihat membuat lingkungan kelurahan
Kampung Jawa sering terlihat sepi sehari-hari.

“Terdapat berbaga suku di masyarakat Kelurahan Kampung Jawa

kecamatan Curup Tengah, suku Padang, Musi, Rgang Jawa, Lembak

dan Jumlah penduduk 1322 dan kurang lebih 563 kepala keluarga.

Suku terbanyak di kelurahan ini adalah suku Jawa sebagali masyarakat

pendatang yang menetap di kelurahan ini.”®

komunikasi terlihat berlangsung terjadi ketika ada acara kematian,
acara perkawinan terlihat terjadinya perpaduan budaya antara dua budaya,
contohnya di acara pernikahan suku padang yang sebenarnya tidak ada panitia
muda-mudi yang di undang untuk melaksankan acara pernikahan, mereka

hanya datang dengan kemauan sendiri.

"Ibid., h. 21
®Mirza, Observasi, 23 November 2017



“Ketika masyarakat suku rejang mereka sering melakukan pengajian

setigp malam jumat menjelang 40 hari, masyarakat sekitar turut

mengisi penggjian tersebut tanpa memandang latar belakang budaya

yang dimiliki serta acara masyarakat pada umumnya seperti diskusi

bersamadi kantor kelurahan’®

Perpaduan budaya atau akulturasi yang terjadi di kelurahan Kampung
Jawa Kecamatan Curup Tengah kabupaten Regang Lebong yang kemudian
menghasilkan budaya baru tanpa menghilangkan unsur-unsur asli dalam
budaya tertentu hal ini bisa sga terjadi karena faktor yang lebih saling
bertemu dan berlangsung dalam waktu yang lama sehingga saling
mempenggaruhi budaya masing-masing dari perbedaan yang mereka miliki
seperti rasa, suku, budaya dan etnik tidak pernah terjadi konflik antarbudaya
di kelurahan kampung Jawa. Justru perbedaan yang mereka miliki menjadi hal
penyatu, hidup rukun, dan harmonis meskipun secara langsung masyarakat
pendatang di wajibkan mengikuti adat istiadat suku Rejang dan itu di terima
sangat positif bagi seluruh masyarakat pendatang. Maka dari itu penulis
tertarik untuk meneliti  kelurahan kampung Jawa dari segi pola komunikasi
antrabudaya.

Dari perbedaan-perbedaan yang terjadi mulai adat istiadat serta budaya
yang dimiliki, apabila tingkat perbedaan antara unsur kebudayaan yang
dimiliki setiap individu maka tingkat perbedaan komunikan dan komunikator

memiliki persepsi yang berbeda. Dengan kata lain semakin besar perbedaan

faktor biologis dan pengalaman kebudayaan di antaraindividu, semakin besar

*Darmawati, Observasi, 24 November 2017



pola disparitas perseps diantara mereka. Sebaliknya semakin kecil perbedaan
faktor biologis dan pengadaman diantara individu, semakin kecil pula
disparitas perseps diantaraindividu.

Pada saat masyarakat berkomunikasi yang berbeda kebudayaan
sebenarnya, pola-pola persepsi dan perilaku yang diterima, diakui satu sama
lain diharapkan sebagai identitas kelompok disebut kebudayaan. Maka dari itu
kebudayaan dijadikan identitas kelompok budaya, maka seorang salah satu
individu tersebut sudah menunjukkan pola-pola perilaku kelompok dan sgjak
itu pula tanpa disadari terkadang kelompok tersebut dinyatakan telah
mengambarkan, memberikan, makna kebudayaannya dari perilaku atau reaksi.

Dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti “Pola
Komunikas Antarbudaya Di Kelurahan Kampung Jawa Kecamatan

Curup Tengah Kabupaten Rg ang L ebong”

. Fokus Masalah

Agar tidak terjadi kesalahan dan terlalu meluasnya pembahasan maka
penulis memfokuskan penelitian ini pada pola komunikasi antarbudaya yang
terjadi di Kelurahan Kampung Jawa Kecamatan Curup Tengah kabupaten
Regjang Lebong dalam lingkup komunikasi sehari-hari, kegiatan masyarakat
yang berhungan dengan budaya (pengajian, adat istiadat pernikahan,

syukuran, acara kemalangan yang ada di Kelurahan Kampung Jawa.



C. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pola komunikas antarbudaya dalam proses komunikasi di
Kelurahan Kampung Jawa kecamatan Curup Tengah Kabupaten
Rejang Lebong?

2. Apa faktor pendukung komunikasi antarbudaya dalam proses
komunikas di Kelurahan Kampung Jawa kecamatan Curup Tengah
Kabupaten Regjang Lebong ?

D. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui dan memahami proses pola komunikas antarbudaya di
kelurahan Kampung Jawa Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Reang
Lebong.

2. Untuk mengetahui dan memahami faktor pendukung komunikas
antarbudaya di kelurahan Kampung Jawa Kecamatan Curup Tengah
Kabuapten Rejang Lebong.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan ilmu
komunikas khususnya di bidang ilmu Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)
melalui konsep komunikasi antarbudaya dan metode penelitian kualitatif
deskritif bagi mahasiswa yang ingin mengetahui lebih dalam bagaimana

pola komunikasi antarbudaya. Serta menambah wawasan untuk referens
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bagi mahasiswa yang mempunyai usulan skripsi dengan tema yang serupa
dengan pendliti.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
masyarakat dan menjadi bacaan ilmiah bagi mahasiswa komunikasi dan
penyiaran islam, dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam

memperkaya kajian ilmu kosmunikasi antarbudaya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pola Komunikasi
Pola adalah bentuk atau model (lebih abstrak, suatu set peraturan)
yang biasa di pakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau
bagian dari sesuatu, khususnya jika yang di timbulkan cukup mencapai suatu
sejenis untuk pola dasar yang dapat di tunjukkan atau terlihat.'® Beberapa
pendapat definisi pola komunikasi menurut para ahli:

a Soenarto menurutnya pola komunikasi merupakan Dimensi pola
komunikas terdiri dari dua macam, yaitu pola yang berorientas pada
konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai arah
hubungan yang berlainan.

b. Tubbs dan Moss mengatakan bahwa pola komunikasi atau hubungan
itu dapat diciptakan oleh komplementaris atau simetri. Dalam
hubunngan komplementer, satu bentuk perilaku akan diikuti oleh
lawannya. Contohnya perilaku dominan dari satu partisipan
mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan
sgjauh mana orang berinteraks atas dasar kesamaan. Dominas

bertemu dengan dominasi, atau kepatuhan dengan kepatuhan Disini

10 http: //Amaww.i r manfsp.com/2017/03/pol a-komunikasi-antar-budaya.html, di  akses
maret, 07-2017

11
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kita mulai melibatkan bagaimana proses interaksi menciptakan
struktur sistem. Bagaimana orang merespon satu sama lain
menentukan jenis hubungan yang mereka miliki

Mudjito menurutnya pola komunikasi itu ada empat pola komunikasi,
yaitu pola komunikasi roda, pola komunikasi rantai, oila komunikoasi
lingkaran, pola bintang. Keempat pola tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut :

1. Polaroda

Ee—m--— A —3>C

D

Gambar 2. 1 Pola Roda
A
E B

2. Polalingkaran
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De—C

Gambar 2. 2 Pola Lingkaran

3. PolaRantai

A ——>B C D——>E

Gambar 2. 3 Pola Rantai

4. PolaBintang

De«e——>C
Gambar 2. 4 Pola Bintang
Penjelasan :

a. Polaroda, seseorang berkomunikasi pada banyak orang, yaitu : B,
C,D,danE.
b. Pola lingkaran, hampir sama pada pola rantai, namun orang

terakhir E berkomunikasi pula kepada orang pertama A
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c. Polarantai, seseorang (A) berkomunikasi pada seorang yang lain
(B), dan seterusnya ke (C), ke (D), dan ke (E).
d. Pola bintang, semua anggota berkomunikasi dengan semua
anggota
Djamarah Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola
hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara
yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.**
Jadi dapat dismpulkan bahwa pola komunikasi merupakan bentuk,
cara, model, yang merubah sikap dan perilaku kamunikan maupun

komunikator pada saat berkomunikasi berlangsung melalui mediatertentu.

. Pengertian Komunikas Antarbudaya

Istilah komunikasi berpanggkal pada perkataan latin  Communis yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua
orang atau lebih. Komunikas juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin
Communico yang artinya membagi.* [Imu komunikasi, apabila diaplikasikan
secara benar akan mampu mencegah dan menghilangkan konflik antarpribadi,
antarkelompok, antarsuku, antarbangsa dan antarras, membina kesatuan, dan

persatuan umat manusia penghuni bumi.™®

17

"H.A.W Wijaja, ilmu Komunikasi pengantar studi , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 102
?Hafied Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, (Jakart: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h.

30nong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2013), h. 10
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Pengertian komunikasi menurut beberapa para ahli :
Joseph A. Devito menurutnya komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan menyampaikan dan menerima
pesan, yang mendapat distorsi dari gangguan-gangguan, dalam suatu
konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan untuk arus balik.
Carl 1. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk
merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informas serta
pembentukan pendapat dan sikap.**
Alo Liliweri menurutnya komunikasi dapat diartikan sebagai proses
peralihan dan pertukaran informas oleh manusia melalui adaptas ke
daam sebuah sistem kehidupan manusia dan lingkungannya. Proses
peralihan dan petukaran informasi itu dilakukan melalui simbol-simbol
bahasa verbal maupun nonverbal yang dipahami bersama.™
Deddy Mulyana, komunikasi adalah proses berbagi makna melalui
perilaku verbal dan nonverbal. Komunikas terjadi jika setidaknya suatu
sumber membangkitkan respon pada penerima melaui penyampaian suatu
pesan dalam bentuk tanda atau simbol, baik bentuk verbal (kata-katd),
tanpa harus memastikan dulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi
punya suatu sistem simbol yang sama. Simbol atau lambang adalah

sesuatu yang mewakili sesuatu lainnya berdasarkan kesepakatan bersama.

h.5

*Onong Uchjana, Op.Cit., h. 27
5 Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya, (Y ogyakart: Pustaka Pelajar, 2011),



16

5. Rihard E. Porter dan Larry A. Samovar, bahwa asumsi dasar komunikasi
berhubungan dengan perilaku manusia dan kepuasan terpenuhinya
kebutuhan berintraksi dengan manusia-manusia lainnya.®

Kata “kebudayaan” berasal dari bahasa sanserkerta buddhayah yaitu
bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian
kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-ha yang bersangkutan dengan akal.
Ada ahli antropologi lain yang berpendapat kata budaya sebagai suatu
perkembangan dari mgjemuk budi-daya, yang berarti daya dari budi yang
berupa cipta, karsa, dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta,
karsa dan rasa itu. Namun, dalam istilah antropologi budaya perbedaan itu
ditiadakan. Kata budaya hanya dipakai sebagai suatu singkatan dari
kebudayaan dengan arti yang sama. *’

Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generas ke
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termaksuk sistem
agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan
karya seni. Seseorang yang memiliki cara berpakaian, hubunganya dengan
orang tua dan teman-temannya, apa yang diharapkan dari perkawinan dan
perkerjaan, makanan yang dimakan, bahasa yang digunkan, semuanya

dipengaruhi oleh budaya. Tidak semua anggota budaya memiiki semua unsur

®Bakti Komalasari, Adinda Tessa Naumi, Komunikasi Antarbudaya, ( Curup: Lp2 STAIN
Curup, 2013), h. 4
YIbid., h. 21
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budaya secara bersama. Selain itu sebuah budaya akan berubah dan berevolus
dari waktu ke waktu. Namun, seperangkat karakteristik dimiliki bersama oleh
sebuah kelompok secara keseluruhan dan dapat dilacak, meskipun telah
berubah banyak dari generasi ke generasi.*®
Secara sederhana komunikas antarbudaya dapat didefinisikan yakni,
komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar
bel akang kebudayaan.
Ada beberapa pengertian komunikasi antarbudaya menurut beberapa
paraahli di antaranya:
Menurut Aloliliweri ada beberapa peryataan yaitu :
1. Komuikas antarbudaya adalah peryataan diri antarpribadi yang
efektif antara dua orang yang saling berbeda latar bel akang budaya.
2. Komunikas antarbudaya merupakan pertukaran pesan-pesan yang
disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secara imgjiner antara dua
orang yang berbeda latar bel akang budaya.
3. Komunikas antarbudaya merupakan pembagian pesan yang
berbentuk informasi atau hiburan yang disampaikan secara lisan atau
tulisan atau metode lainnya yang dilakukan oleh dua orang yang

berbeda latar belakang budayanya.

8Stewart L. Tubb, Sylvia Moss, Human Comunication Konteks-konteks Komunikasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 237
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4. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk

simbol yang dilakukan dua orang yang berbeda latar belakang

budayanya.™®

Menurut Richard E. Porter dan Larry A. Samavor merumuskan
bahwa komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah
anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu

budaya lainnya.

Devito, komunikas antarbudaya mengacu pada komunikas
antara orang-orang dari kultur yang berbeda, antara orang-orang yang
berbeda kepercayaan, nilai atau cara berperilaku kultural yang

berbeda

Samavor dan Porter mengatakan bahwa komunikasi
antarbudaya terjadi diantara produsen pesan dan penerima pesan yang

latar belakang kebudayaannya berbeda.

Dari definisi di atas dapat dismpulkan bahwa komunikas
antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau
lebih melalui lisan atau tulisan yang berlatar belakang budaya yang

masing-masingnya berbeda.

h.9

®Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013),
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C. Bentuk-Bentuk komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya secaraluas mencakup semua bentuk komunikasi

diantara orang-orang yang berasal dari kelompok yang berbeda selain juga

secara lebih sempit yang mencakup bidang komunikasi antara budaya yang

berbeda. Komunikasi antarbudaya mencakup semua hal berikut ini :

1.

Komunikasi antarbudaya, misalnya, antara orang Cina dan Portugis
atau antar orang Prancis dan orang Norwegia.

Komunikasi antara ras yang berbeda (kadang-kadang dinamakan
komunikas antar ras), misalnya, antara orang kulit hitam dengan
orang kulit putih.

Komunikasi antar kelompok etnis yang berbeda (kadang-kadang
dinamakan komunikasi antar etnis) misalnya, antara orang Jawa dan
orang Batak.

Komunikas antara kelompok agama yang berbeda ,misalnya pemeluk
agama Islam dengan agama Hindu.

Komunikasi antara bangsa yang berbeda (kadang-kadang dinamakan
komunikas internasional) misalnya ,antara Amerika dan Inggris.
Komunikasi antara subkultur yang berbeda ,misalnya antara dokter
dan pengacara atau antara tunanetra dan tunarungu

Komunikas antara subkultur dan kultur yang dominan,misalnya antara
kaum manula dan kaum muda.

Komunikasi antarajenis kelamin yang berbeda ,antara pria dan wanita.
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Karena cara kita berkomunikasi sebagian besar dipengaruhi kultul,
orang-orang dari kultul yang berbeda akan berkomunikas secara
berbeda®® Budaya sangat menentukan bagaimana cara kita
berkomunikasi., bagamana cara penyampaian, pemilihan kata-kata,
intonasi, bahkan bukan hanya pesan verba, pesan nonverba pun

dipengaruhi oleh budaya kita. #

D. Unsur-Unsur Komunikasi Antarbudaya
1. Komunikator

Komunikator dalam komunikasi antarbudaya adalah pihak yang
memprakarsai komunikasi, artinya dia mengawali pengiriman pesan
tertentu kepada pihak lain yang disebut komunikan. Dalam komunikasi
antarbudaya seorang komunikator berasal dari latar belakang kebudayaan
tertentu, misalnya kebudayaan A yang berbeda dengan komunikan yang
berkebudayaan B.

Menurut Harward Giles dan Arlene Franklyn Stokes karakteristik
komunikator, menunjukkan bahwa karakteristik itu ditentukan antara lain
oleh latar belakang etnis dan ras, faktor demografis seperti umur dan jenis

kelamin, hingga ke latar belakang sistem politik.

ZJoseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia, (Tanggerang Selatan: Karisma Publishing
Group(Bahasa Indonesia),2011), h. 536
21 Bakti Komalasari, Adinda Tessa Naumi, Op. Cit., h. 39
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William Gudykunst dan Young Yun Kim mengatakan bahwa secara
makro perbedaan karakteristik antarbudaya itu ditentukan oleh faktor nilai
dan norma hingga ke aras mikro yang mudah dilihat daam wujud
kepercayaan, minat dan kebiasaan. Selain itu faktor-faktor yang berkaitan
dengan kemampuan berbahasa sebagai pendukung komunikasi misalnya
kemampuan berbicara dan menulis secara baik dan benar (memilih kata,
membuat kalimat), kemampuan menyatakan simbol non verba (bahasa
isyarat tubuh), bentuk-bentuk dialek dan aksen dan lain-lain.??

2. Komunikan

Komunikan dalam komunikas antarbudaya adalah pihak yang
menerima pesan tertentu, dia menjadi tujuan/sasaran komunikas dari
pihak lain (komunikator). Tujuan komunikasi akan tercapai manakala
komunikasi “menerima” (memahami makna) pesan dari komunikator, dan
memperhatikan (attention) serta menerima pesan secara menyeluruh
(comprehension). Attention adalah proses awal dari seseorang komunikan
"memulai” mendengarkan pesan, menonton atau membaca pesan.
Comprehension meliputi cara penggambaran pesan secara lengkap

sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh komunikan.?

2 Aloliliweri, Op. Cit., h. 25
Zpid., h. 27
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3. Pesan/Simbol

Daam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, ide atau gagasan,
perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikan dalam bentuk
simbol. Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk mewakili maksud
tertentu, misalnya dalam kata-kata verba yang diucapkan atau ditulis, atau
simbol non verbal yang diperagakan melalui gerak-gerik tubuh/ anggota
tubuh, warna, artifak, gambar pakaian dan lain-lain yang semuanya harus
dipahami secara konotatif.

Daam model komunikasi antarbudaya, pesan adalah apa yang
ditekankan atau yang dialihkan oleh komunikator kepada komunikan.
Setiap pesan sekurang-kurangnya mempunyai dua aspek utama (content
dan treatment), yaitu isi dan perlakuan. I1si pesan meliputi aspek dayatarik
pesan, misalnaya kebaruan, kontroversi, argumentatif, rasional, bahkan
emosional.

Aspek dayatarik pesan sgjatidak cukup, akan tetapi sebuah pesan juga
perlu memdapatkan perlakuan, perlakuan atas pesan berkaitan dengan
penjelasan atau penataan is pesan oleh komunikator. Pilihan isi dan
perlakuan atas pesan tergantung dari keterampilan komunikasi, sikap,
tingkat pengetahuan, posisi dalam sistem social dan kebudayaan.*

4. Media

1bid., h. 28
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Daam proses komunikasi antarbudaya, media merupakan tempat,
saluran yang dilalui oleh pesan atau ssimbol yang dikirm melaui media
tertulis misalnaya surat, telegram, faksimili. Juga media massa (cetak)
seperti majalah, surat kabar dan buku, media elektronik (radio, televis,
video, film, dan lain-lain). Akan tetapi kadang-kadang pesan-pesan itu
dikirim tidak melalui media, terutama dalam komunikasi antarbudaya tatp
muka.

Para ilmuan sosial menyepakati dua tipe saluran, pertama sensory
channel atau saluran sensoris, yakni saluran yang memindahkan pesan
sehingga akan ditanggap oleh lima indra, yaitu mata, telinga, tangan,
hidung, dan lidah. Lima saluran itu sensoris itu adalah cahaya, bunyi,
perabaan, pembauan dan rasa. kedua Institutionalized means, atau saluran
yang sudah sangat dikenal dan digunakan manusia, misalnaya percakapan
tatap muka, material cetakan, dan media elektronik. Setigp saluran
institusional memerlukan dukungan satu atau lebih saluran sensoris untuk
memperlancarkan pesan dari komunikator kepada komunikan.

. Efek atau Umpan Balik

Tujuan dan fungsi komunikasi, termaksuk komunikas antarbudaya,
anatara lain memberikan informasi, menjelaskan/menguraikan tentang
sesuatu, memberikan hiburan, memaksakan pendapat atau mengubah
sikap komunikan. Dalam proses seperti itu, pada umumnya menghendaki

reaks balikan, disebut umpan balik.
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Umpan balik merupakan tanggapan balik dari komunikan kepada
komunikator atas pesan-pesan yang telah disampaikan. Tanpa umpan
balik atas pesan-pesan dalam komunikas anatarbudaya maka komunikator
dan komunikan tidak bisa memahami ide, pikiran, dan perasaan yang
terkandung dalam pesan tersebut.

Dalam kasus komunikasi tatap muka, umpan balik lebih mudah
diterima. Komunikator dapat mengetahui secara langsung apakah
serangkaian pesan itu dapat diterima pleh komunikan atau tidak.?

6. Suasana (Setting dan Contekt)

Satu faktor penting dalam komunikas antarbudaya adalah suasana
yang kadang-kadang disebut setting of communication, yakni tempat
(ruang, space) dan waktu (time) serta suasana (sosial, psikologis) ketika
komunikas antarbudaya berlangsung. Suasana itu berkaitan dengan waktu
(Jjangka pendek/panjang, jam/hari/minggu/bulan/tahun) yang tepat untuk
bertemu/berkomunikasi, sedangkan tempat (rumah, kantor, rumah ibadah)
untuk berkomunikasi, kualitas relas (formalitas, informalitas)yang
berpengaruh terhadap komunikasi antarbudaya.

7. Gangguan (Noise atau I nterference)

Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah segala sesuatu yang

menjadi penghambat lgju pesan yang telah ditukar antara komunikator

dengan komunikan, atau paling fatal adalah mengurangi makna pesan

Blbid., h. 29-30
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antarbudaya. Gangguan (noise) dapat bersumber dari unsur-unsur
komunikasi, misalnya komunikator, komunikan, pesan, media/saluran
yang menggurangi usaha bersama untuk memberikan makna yang sama
atas pesan.

Gagguan komunikasi yang bersumber dari komunikator dan
komunikan misalnya karena perbedaan status sosiad dan budaya
(stratifikasi sosial, jenis pekerjaan, faktor usia), latar belakang pendidikan
(tinggi pendidikan) dan pengetahuan (akumulasi pengetahuan terhadap
tema yang dibicarakan), keterampilan (kemampuan untuk memanipulasi

pesan) berkomunikasi. Berikut Gambar Peraga (model komunikasi

antarbudaya)

Strategi  komunikasi

yang akomodatif
kebudayaan Dercakap / kebudayaan
K epribadian kepribadian
Persepsi terhadap / \ Persepsi terhadap
relasi antarpribadi relasi antarpribadi

Menerima perbedaan
K etidakpastian

Kecemasan
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Sumber: Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, 2013

Gambar 2. 5 Peraga (model komunikasi antarbudaya)

Pada gambar menunjukkan A dan B merupakan dua orang yang
berbeda latar belakang kebudayaan karena itu memiliki pula perbedaan
kepribadian dan persepsi mereka terhadap relasi anatarpribadi. Ketika A
dan B bercakap-cakap itulah yang disebut komunikasi antarbudaya Karena
dua pihak “menerima” perbedaan diantara mereka sehingga bermanfaat
untuk menurunkan tingkat ketidakpastian dan kecemasan dalam relasi
antarpribadi. Menurunnya tingkat ketidakpastian dan kecemasan dapat
menjadi motivasi bagi strategi komunikasi yang bersifat akomodatif.
Strategi  tersebut juga dihasilkan oleh karena terbentuknya sebuah
“kebudayaan” baru (C) yang secara psikologis menyenangkan kedua
orang itu. Hasilnya adalah komunikasi yang bersifat adaptif yakni A dan B
saing menyesuaikan diri dan akibatnya menghasilkan komunikasi

antarpribadi- antarbudaya yang efektif.?

%% |bid., h. 30-33
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E. FAKTOR PENDUKUNG KOMUNIKAS

1. Pesan yang mudah dipahami

Salah satu hal yang membuat komunikas bisa berhasil adalah karena
pesan yang sangat mudah dipahami oleh audiens atau komunikan yang
menjadi lawan bicara. Dengan pesan yang mudah dipahami, komunikan
akan lebih cepat memproses maksud dan tujuan dari komunikasi yang
dilakukan, sehingga komunikasi pun bisa berhasil dilakukan dengan baik.
Pesan yang mudah dipahami bisa membantu keberhasilan komunikasi

lisan dan berbagai jenis komunikasi yang lain.

2. Perseps positif

Persepsi positif yang dimiliki oleh komunikan terhadap komunikator
dan sebaliknya adalah salah satu faktor utama komunikasi bisa berjalan
dengan lancar. Apabila audiens atau komunikan memiliki pandangan yang
buruk terhadap komunikator, maka hal tersebut akan membuat pesan-
pesan yang disampaikan oleh komunikator tidak bisa diterima dengan
baik, atau menjadi bias sesuai dengan persepsi yang dimiliki oleh

komunikan.

3. Percayadiri

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan seorang

komunikator dalam mempengaruhi banyak orang, khususnya dalam
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komunikas persuasif, adalah karena adanya rasa percaya diri yang baik
dan bisa dirasakan oleh seluruh audiens yang sedang digjak bicara. Tentu
sgja untuk memiliki rasa percaya diri dibutuhkan pengalaman dan juga
persigpan yang matang untuk menunjukkan bahwa komunikator tersebut

menguasal materi yang dimilikinya.

. Tingkat kedekatan komunikator dan komunikan

Salah satu ha yang juga bisa membuat komunikasi berhasil tanpa ada
masalah tertentu adalah karena adanya tingkat kedekatan yang cukup
dekat antara komunikator dan komunikan. Misalnya, sahabat sejak kecil,
kawan lama, saudara, pasangan dan lain sebagainya. Mereka bisa
berkomunikasi dengan mudah karena telah memiliki tingkat kedekatan
yang baik. Oleh karena itu, komunikator bisa melakukan berbagai teknik
pendekatan untuk menambah tingkat kepercayaan komunikan kepada

dirinya apabila hal itu diperlukan.

Tidak adanya gangguan komunikasi

Gangguan komunikasi seperti misalnya gangguan media komunikasi,
bisa menjadi salah satu penyebab mengapa komunikasi bisa berhasil
dilakukan antara komunikator dan komunikan. Oleh karena itulah, untuk

menjamin keberhasilan komunikasi yang dilakukan oleh komunikator,
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komunikator bisa memastikan bagaimana keadaan yang melingkupi

kondisi komunikasi yang akan ialakukan dengan komunikan.
6. Penggunaan bahasa yang sama

Bahasa yang sama juga bisa membuat komunikasi bisa berhasil
dengan mudah. Apabila dalam menggunakan bahasa Indonesia bagi
komunikator, sementara komunikan menggunakan bahasa Taiwan, Padti
akan sulit untuk saling memahami bukan. Memperhatikan bahasa yang di
gunakan sangatlah penting dalam komunikasi. Karena bahasa adalah salah
satu komponen komponen komunikasi yang penting. Gunakanlah bahasa
yang dipahami oleh komunikan yang kamu hadapi supaya bisa berhasil

berkomunikasi dengan seseorang.?’

Z"hitps: //googl eweblight.convi 2u= https: //pakar komunikasi .convfaktor -keber hasilan-dan-
kegagal an-komuni kasi -wajib-diketahui& hl=id-1D, Diakses 14 Desember 2017




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan data yang
berhubungan dalam permasalahan penelitian ini maka peneliti menggunakan
jenis pendlitian kualitatif dengan pendekatan deskriftif. Jenis pendlitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) dengan penelitian kualitatif
berbentuk deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu
yang ada dalam kehidupan real (alamiah) dengan maksud menginvestigas dan

memahami fenomena.?®

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan metode yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong
mengemukan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupn lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.?

Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks,

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan

%8 K oentjaradinigrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakart: Gramedia, 1997), h. 5
% | exy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revis (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2006), h. 3
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studi situasi yang alami.*® Pada saat penelitian di kelurahan Kampung Jawa
secara langsung. Dari penjelasan di atas maka dapat disimulkan tujuan utama
peneliti dalam menggunakan metodologi ini adalah menggambarkan dan
mengamati keadaan masyarakat kelurashan Kampung Jawa, satu lingkungan
tempat tinggal yang berbeda budaya, dilihat dari komunikas satu sama lain
sehingga terdapat berubahan sikap yang ditimbulkan, apa efek dari berubahan

sikap tersebut dalam lingkungan mereka bermasyarakat.

B. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian yaitu individu, benda, atau organisme yang dijadikan
sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.
Subjek pendlitian merupakan informan atau responden, yakni orang
memberikan info mengenai data yang di harapkan peneliti barkaitan dengan
penelitian yang sedang dilaksanakannya atau sanggup dinamakan sebagai
subjek penelitian atau responden (kuantitatif).*

Dari penjelasan di atas maka peneliti menjadikan Subjek dari
penelitian ini adalah tokoh agama Ibnu Hasan dan Hasani, tokoh masyarakat
Mirza fahrizal, serta masyarakat yang tinggal di kelurahan Kampung Jawa
Kecamatan Curup Tengah kabupaten Rejang Lebong sebagai objek yang akan

diteliti untuk memperoleh data yang akan diperlukan.

%gykarman Syarnubi, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Lembaga Penerbit
dan Percetakan (Lp2) STAIN Curup), h. 164
*'http: //mar kasfi s ka.bl ogspot.com/2015/12/pengertian-subyek-pendlitiankualitatif.html
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C. Sumber Data

a DataPrimer

Data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.** Sumber data primer ini
dikumpulkan langsung oleh peneliti dari objek penelitian ini berupa
data wawancara yang digjukan kepada perangkat kelurahan kampung
Jawa, tokoh agama dan tokoh adat serta masyarakat sebagai informan
yang memberikan informasi relevan dengan masalah penelitian ini di

kelurahan kampung Jawa.

. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.® Data sekunder ini dikumpulkan peneliti untuk
penunjang data penelitian sebagal data yang memperkuat masalah
yang dihadapi di wilayah yang akan diteliti. Adapun data sekunder di
maksud disini adalah melalui internet, data-data hasil survei, data-data
penting sebagai penunjang, penguat dari data primer yang telah

peneliti dapat yang berhubungan dengan masal ah yang akan di teliti.

h, 225

*25ugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014),

3 pid., h. 225
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memudahkan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa

metode penelitan :

a Observas

b.

Nasution sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, observas adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan
dua data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat
yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan
elektron) maupun yang sangat jauh (benda-benda ruang angkasa) dapat
diobservas secarajelas.

Marshal menyatakan bahwa ““through observation, the researcher
learn about behavior and the meaning attached to those behavior”.
Melalui observasi, pendliti belgar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut. 3

Daam pendlitian kualitatif, peneliti mengadakan pengamatan dan
mengumpulkan data secara langsung dari lapangan. Pada waktu
dilapangan peneliti membuat “catatan” setelah pulang kerumah atau
ketempat tinggal barulah menyusun “catatan lapangan”

Interview (wawancara)

% 1pid., h. 226
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Esterberg sebaimana dikutip oleh Sugiyono mendefinisikan interview
“ a meeting of two persons to exchange information and idea through
guestion and responses, resulting in communication and joint construction
of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.®

Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam tentang partisipasi dalam menginterprentasikan situas
dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi.® Melalaui wawancara ini peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan secara lisan atau langsung bertatap muka kepada orang yang
menjadi objek dari penelitian ini untuk memperkuat data yang diperoleh
sebelumnya. Yang akan menjadi sunj wawancara disini adalah lurah dan
jajarannya serta masyarakat setempat.

c. Dokumentas

Metode dokumentasi sebagai metode penyelidikan yang ditunjukan
kepada pengura dan penjelasan apa yang telah lalu dengan sumber
dokumentasi.>” Dokumentasi merupakan caatatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

®hid., h. 231
*|bid., h. 233
'K omaruddin, Metode Pendlitian kualitatif , (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1999), h. 86
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sgarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.

Dokumen yang berbentuk karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan observas dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumentasi yang dimaksudkan peneliti disini berupa kegiatan-kegiatan
masyarakat yang mencerminkan pola-pola komunikasi antarbudaya, hasil
wawancara, data-data yang berbentuk gambar, dan dokumentasi
digunakan peneliti untuk melengkapi data-data penelitian.®

E. Teknik Analisis Data

Metode mengidentifikasikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain. Secara
holistik (menyeluruh) dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus aamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.*

Setelah data terkumpul metode andlisis data yang digunakan adalah

analisis  deskriftif  kualitatif —artinya menganalisa keadaan dan

#sugiyono, Op. Cit., h. 240
¥|_exy J.Moleong, Op, Cit., h. 135
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menginterpretasikan data dengan cara menggambarkan dan melukiskan
keadaan subyek, obyek dan data-data yang lain dalam penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta yang ada®® Analis data merupakan upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil obsevasi, wawancara, dan
lainnya untuk menigkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti
dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.**
Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti sebagai berikut :

a Reduks data (Reduction)

Pada tahap ini dilakukan proses penyederhanaan dan pengkatagorian
data. Mereduks artinya data yang telah diperoleh peneliti memilah-milah
berupa memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting dan membuang hal-hal yang tidak diperlukan peneliti.

b. Sgjian data (Displey)

Merupakan proses menampilkan data hasil reduksi dan kategorinisas
dalam matriks berdasarkan kriteria tertentu. Data ini dapat berupa data
dalam bentuk uraian tertentu, sebuah bagain dan lain sebagainya sehingga
memudahkan peneliti dalam menyusun rancangan penelitian selanjutnya.

c. Veifikas data (Conclusion Drawing)

““Handari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakartax Gajah Mada
University Press, 1990), h. 63.

“INoeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h.
104.
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Verifikas data atau penarikan kesimpulan, apabila hasil displey data
menunjukkan bahwa data yang diperoleh telah cukup dan sesuai dengan
infformasi  yang telah dibutuhkan, maka peneliti mula melakukan

penarikan kesimpulan menggunakan teori dan hasil data lapangan *2

“2http: //dosensosi ol ogi .com/tekni k-analisis-data-kualitatif-kualitatif-lengkap/ di akses 5
Februari 2018



BAB IV

HASIL DAN ANALISISPENELITIAN

A. Kondis Objektif Wilayah Pendlitian
1. Sgarah Singkat Kelurahan Kampung Jawa
Ditinjau dari segi historis, pada awanya kelurahan Kampung Jawa
berdominan penduduk Reang dan Jawa setelah pemekaran. Namun
sebelum pemekaran wilayah atau pembentukan daerah otonomi baru di
kelurahan kampung Jawa banyak orang Jawa yang pertama menjadi
pendatang kemudian menjadi warga menetap terbanyak hingga sekarang.
Dari pemekaran wilayah inilah awal mula nama kelurahan ini dinamai
kelurahan kampung Jawa dan banyak masyarakat yang sepakat
menamainya, karna dilatar belakangi banyaknya warga yang bersuku Jawa
yang menetap. ltulah mengapa nama kelurahan ini disebut kelurahan
kampung Jawa.
Sebagaimana dari hasil wawancara pendliti dengan lurah kampung
Jawa mengenai sgjarah singkat kelurahan kampung Jawa, ia mengucapkan
bahwa :
“Pada awalnya sebelum pemekaran di wilayah kelurahan
Kampung Jawa banyak orang Jawa yang menetap sebagal warga
pendatang dan menetap di sini, hanya sedikit sekali orang Rejang
yang menjadi warga kelurahan kampung Jawa kira-kira 10-15
kepala keluarga, itu pun ada keluarga yang campuran seperti

Rejang dan Jawa, Padang dan Rejang dan lain sebaginya. Namun
kelurahan ini belum dinamakan kelurahan kampung Jawa. Wilayah

38
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kelurahan kampung Jawa dahulu meliputi wilayah Sidorejo,
Bayunmas dan sebagian wilayah Air Bang karna pada bagian
wilayah ini  banyaknya penduduk yang bersuku Jawa sehingga di
tetepkan nama kelurahan ini sebagai kelurahan Kampung Jawa,
setelah pemekaran wilayah terjadi, di kelurahan kampung Jawa.
Karna pemekaran wilayah tersebut akhirnya wilayah yang menjadi
wilayah  kelurahan  kampung Jawa  seperti  wilayah
Sidoregjo,Bayunmas dan wilayah sebagian Air Bang di pisahkan
dari wilayah kelurahan kampung Jawa untuk di tetapkan pada
masing-masing nama kelurahan di tiap-tiap wilayah. Kemudian
kelurahan kampung Jawa sekarang ini sudah ada penduduk
Padang, Rgang, Regang Lembak, Musi, Paembang dan Jawa
mungkin di karnakan desa kampung Jawa lebih dekat pasar dan
banyak pendatang di kelurahan ini. Itulah mengapa kelurahan ini
disebut kelurahan Kampung Jawa.”*®

Ha serupa juga disampaikan oleh  Ibnu Hajar selaku tokoh
Masyarakat kelurahan kampung Jawa, ia mengungkapkan bahwa :

“Sejarah kelurahan kampung Jawa mengapa disebut kelurahan
kampung Jawa seingat saya karena pada waktu itu wilayah ini paling
dominan sekali mayoritas suku Jawa yang tinggal di kelurahan ini,
saya juga sudah lama tinggal di kelurahan ini sekitar 20 tahun kurang
lebihnya. Sampai sekarang juga mayoritasnya orang Jawa yang
banyak disini. Itulah mengapa kami menamai kelurahan ini kelurahan
kampung Jawa sesuai dengan namanya I4<4ampung Jawa karena banyak

orang Jawa di lingkungan kelurahan ini
Dapat peneliti smpulkan dari sgarah, nama kampung Jawa itu sendiri
di ambil dari banyaknya warga yang bersuku Jawa yang tinggal di
kelurahan tersebut. Setelah wilayah kelurahan kampung Jawa pemekaran
wilayah warga sepakat menamai kelurahan tersebut kelurahan Kampung

Jawa.

*Mirza Fahrizal, (Tokoh Masyarakat), Wwancara, 16 Apri 12018
*Ibnu Hajar, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, 17 April 2018
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Kelurahan Kampung Jawa adalah sebuah kelurahan yang terletak di

kabupaten Rejang Lebong Kecamatan Curup Tengah Provinsi Bengkulu.

Desa ini memiliki luas wilayah 16, 236 h/m2, penepatan batas wilayah

Perda.N0.4/1980 N0.48.1-11.140.1 dan merupakan desa/kelurahan dataran

rendah. Kelurahan ini terletak diantara sekitar pasar kecamatan Curup

Tengah di antaranya pasar atas, pasar terminal, dan pasar pagi. Berikut ini

table batas kelurahan kampung Jawa. Desa Kampung Jawa memiliki

batas:
Tabel 4. 1 Batas Wilayah Kelurahan Kampung Jawa
Batas Desa/kelurahan K ecamatan
Sebelah utara Kel. Karang Anyar Curup Timur
Sebelah selatan Kel.Pelabuhan Baru Curup Tengah
Sebelah timur Desa.Suka Rgja Curup Timur
Sebelah barat Desa.Sidorgjo Curup Tengah

Jumlah penduduk kelurahan Kampung Jawa 35,091 (13,7%) jiwa di

kecamatan Curup Tengah merupkan kelurahan yang memiliki jumlah
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penduduk terbesar di kabupaten Rejang Lebong dan kepadatan 4.118

jiwalkm2 sertamemiliki Objek wisata air terjun Talang Rimbo.

3. Struktur Pemerintahan Kelurahan Kampung Jawa

STUKTUR ORGANISASI
PEMERINTAHAN KELURAHAN KAMPUNG JAWA
KECAMATAN CURUP TENGAH

CAMAT CURUP TIMUR

DECKY EKA PUTRA,SSTP, MS.i
NIP.19860412 200412 1 002

LURAH KAMPUNG JAWA

MIRZA FAHRIZAL,SSTP
NIP.19840307 200212 1 002

BENNI SASTRA WIJAYA,SE
NIP.19790509 200212 1 001

EMA JUSMAIDAH
NIP.19701210 199303 2 006

SURMISE
NIP.19800401 201001 2 019

KAS|I PEMERINTAHAN KAS| PEREKONOMIAN KAS| KESEJAHTERAAN
DAN PELAYANAN UMUM DAN PEMBANGUNAN SOSIAL
RERICHA SARI,SH NURPATANI DOLANO HARITONANG,SE
NIP.19850901 200704 2 001 NIP.19621021 198302 2 002 NIP.19691116 200502 1 001

Gambar 4. 2 Struktur Pemerintahan Kelurahan Kampung Jawa
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1. Potensi Sumber Daya Manusia

a. Jumlah Penduduk : 1329 orang
1) Laki-laki : 652 orang
2) Perempuan : 6770rang

b. Suku yangterdapat di kelurahan kampung Jawa

1) Suku Padang : 112/ Kk
2) Suku Rejang 167/ Kk
3) Suku Musi : 48/ Kk
4) Suku Jawa 1135/ Kk
5) Suku Lembak : 56/ Kk
1. Pendidikan
a SD : 116 orang
b. SMP : 129 orang
c. SMA . 215 orang
d. SI-SllI . 22 orang
2. Usa
a 0-05tahun : 152 orang
b. 06— 17 tahun : 250 orang
c. 18-25tahun : 259 orang

d. 25 - seterusnya : 668 orang



3. Pekerjaan

a

b.

C.

d.

e.

4. Potens Sumber Daya Sosial

PNS Polisi/TNI
Pedagang
Petani

Buruh

Lain-lain

a. Sekolah
1) PAUD/TK
2) SD
3) SMP
4) SMA
5) UNIVERSITAS

b. Tempat |badah

1) Magidmushala :

2) Gerga
3) Vihara
4) Pura
5) Kelenteng
¢. Rumah Penduduk

d. Perkantoran

: 26 orang
: 22 orang
: 18 orang
: 15 orang
: 20 orang
- Unit
Unit
- Unit
- Unit
- Unit
2 Unit
Unit
- Unit
- Unit
- Unit
: 292 Unit
Unit
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e. Pasar 13 Unit

5. Potens Sumber Daya Alam

a LuasWilayah : 16, 236 Ha

b. Perkebunan - Ha

c. Persawahan 16 Ha/m2

d. Danau - Ha

e. Sunga - Km.*

B. Hasil Dan Analisis Penélitian
1. Pola Komunikasi Antarbudaya Dalam Proses Komunikas di

kelurahan Kampung Jawa K ecamatan Curup Tengah

Sebagai makhluk sosial, kita sering berintraksi dengan orang lain.
Mula-mulaintraksi tersebut kita lakukan didalam keluarga. Kemudian kita
mulai berkembang ke sistem sosial yang lebih besar lagi, ha ini
dikarenakan kita memiliki lingkungan tempat tinggal yang berhubungan
dengan tetangga sebelah rumah, tetangga sekampung, sedesa,
sekecamatan dan seterusnya. Didalam setiap sistem sosial itu terdapat
kebi asaaan-kebiasaan, nilai-nilai, norma-norma yang tidak lain adalah

unsur-unsur budaya di suatu masyarakat yang bersangkutan.

Masyarakat dan budaya merupakan hal yang sangat komplek dan

terdiri atas berbagai orientass budaya yang saling berhubungan.

“*Dokumentasi pemerintahan kelurahan Kampung Jawa
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Pembahasan tentang nilai, kepercayaan, dan orientasi lainnya secara
kolektif merupakan pola budaya. Pola komunikasi merupakan serangkaian
aktivitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima
pesan. Dari proses komunikas tersebut, akan timbul pola, bentuk dan juga
bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan pola komunikas
antarbudaya.

Daam kehidupan manusia tidak terlepas dari komunikasi.
Komunikasi sangat penting di pahami dalam bermasyarakat terutama pada
masyarakat yang berbeda- beda budaya. Seperti komunikasi, manusia juga
tidak terlepas dari budaya yang dimilikinya. Budaya juga dapat menjadi
ciri khas seseorang mulai dari penampilan atau gaya hidup, makanan,
melalui bahasa dalam kehidupan sehari-hari dan lain sebaginya serta
kebudayaan diwariskan secara turun temurun oleh setiap individu.

Budaya yang dimiliki setigp individu akan menampakkan diri
dalam pola-pola bahasa, dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang
berfungsi sebagai bentuk tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya
komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu
masyarakat di suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat

perkembangan teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu.

““Deddy Mulyana, Jalaluddin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya Panduan Komunikasi
Dengan Orang-orang Berbeda Budaya, (PT. Remaja Rosdakarya Bandung, 2014), h. 18
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Komunikasi antarbudaya merupakan proses komunikas antara
orang dari budaya yang berbeda. Komunikasi antarbudaya yang ada di
Kelurahan Kampung Jawa Kecamatan Curup Tengah, dimana budaya-
budaya yang ada mempersatukan warga bukan mengundang konflik hal
ini dapat dilihat pada saat mereka saling berintraksi dan berkomunikasi
dalam penggunaan simbol-simbol tertentu dalam penggunaan bahasa,
adanya feedback atau umpan balik yaitu terjadinya arus dari komunikan
dan komunikator sehingga adanya perubahan sikap atau komunikasi
nonverbal, komunikan dan komunikator sebaga penentu utama
keberhasilan dalam komunikasi. Untuk mengetahui bagaimana pola
komunikas antarbudaya di Kelurahan Kampung Jawa peneliti telah
melakukan penelitian dengan melakukan wawancara terhadap masyarakat
Kelurahan Kampung Jawa di antaranya sebagai berikut :
a. Pola Komunikasi
Pola merupakan bentuk, model, atau rancangan sedangkan
komunikasi merupakan serangkaian aktivitas menyampaikan pesan
sehingga diperolen feedback dari penerima pesan. Dari proses
komunikasi tersebut, akan timbul pola, bentuk dan juga bagian-bagian
kecil yang berkaitan erat dengan unsur-unsur komunikasi. Ada empat
pola komunikasi. Lihat gambar 2.1 — 2. 4 hal 11. Dari pola komunikasi
yang terjadi akan melibatkan kepribadian, pengetahuan, pengalaman

dan lingkungan.



47

Apabila terjadi komunikasi tentu adanya unsur-unsur

komunikas seperti komunikan, komunikator, pesan yang akan di

sampaikan, dan feedback atau respon. Untuk mengetahui bagai mana

pola komunikasi yang ada di Kelurahan Kampung Jawa peneliti telah

melakukan wawancara dengan Mirza Fahrizal selaku Lurah Kampung

Jawa ia mengungkapkan :

“Paling dominanan masyarakat di kelurahan ini adalah
masyarakat yang bersuku Jawa. Pada masyarakat yang
memiliki latar belakang budaya yang sama mereka
menggunakan bahasa yang sama jika dilihat dari segi bahasa,
namun terkadang ada juga masyarakat yang berbeda budaya,
masyarakat tersebut secara tidak senggja mengucapkan
bahasanya sendiri, tanpa disadarinya masyarakat tersebut
menunjukkan kebudayaannya sendiri pada orang lain. Jika
dilihat dari segi bahasa yang digunakan masyarakat pada
umumnya menggunakan bahasa melayu Bengkulu. Di dalam
keseharian masyarakat pun tidak ada yang kesulitan dalam
penggunannya mungkin karna kebanyakan warga yang
menetap di kelurahan kampung Jawa disini memang suku Jawa
Tulen namun karna mereka kebanyaakn telah lama tingga
disini jadi mereka fasih berbahasa melayu Bengkulu. Mungkin
bukan hanya orang yang bersuku Jawa sgja, ada kemungkinan
sebagian warga yang bersuku Rejang, Padang, Lembak, Musi
juga banyak yang fasih dalam berbahasa sehari-harinya.”*’

Dari wawancara kepada Mirza Fahrizal, ha serupa

disampaikan juga kepada Maya Upita sari, selaku masyarakat

pendatang bersuku Musi Palembang yang tinggal di kelurahan

Kampung Jawa selama 2 tahun ini ia mengungkapkan bahwa:

4" Mirza Fahrizal, (Tokoh Masyarakat), Wawancara, Tanggal 16 April 2018
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“Di kelurahan ini lebih dominan dengan orang Jawa, hamun
banyak juga pendatang di kelurahan ini seperti orang Lembak,
Padang, Palembang dan lain-lain, sebagai pendatang di
kelurahan Kampung Jawa keseharian masyarakat disini dalam
memperlakukan masyarakat pendatang dilihat baik dalam
memperhatikan pertama-tama tingga disini pada saat
berintraksi kesehariannya. Meskipun banyak orang bersuku
Jawa, namun kami para pendatang tidak ada kesulitan dalam
berkomuikasi secara keseharian hidup bertetangga karna
masyarakat pada umumnya mengunakan bahasa melayu
Bengkulu, dalam keseharian selama tinggal di kelurahan ini
budaya yang ada mempengaruhi atau bisa dibilang ada
perubahan yang dirasakan, misalnaya pada saat pulang ke
dusun (kampung halaman), bahasa yang sering digunakan
keseharian disini jadi sering terucap, seperti kalau bahasa musi,
kamu (nga), jadi sering ngomong(berkata), kau (kamu) dalam
bahasa melayu Bengkulu, lebih banyak terucap bahasa melayu
Bengkulu jika pulang ke dusun (kampung halaman). Namun
apabila mereka sesama suku Jawa, biasanya mereka bahasa
mereka sendiri pada saat berkomunikasi.”*

Dari wawancara yang dilakukan peneliti menganalisis bahwa
pada saat komunikasi antara masyarakat pribumi di kelurahan
Kampung Jawa dengan masyarakat pendatang mereka satu sama lain
memahami, mengerti maksud dalam mengirim pesan pada saat
komunikas berlangsung, karena semua warga menggunakan bahasa
melayu Bengkulu tidak menggunakan bahasa daerah masing-masing.
Sehingga pada saat mereka berkomunikasi berjalan tanpa adanya noise
(gangguan). Selain itu masyarakat pribumi di Kelurahan Kampung

Jawa juga menerima setigp masyarakat pendatang dengan baik dalam

8 Maya Upita Sari (Masyarakat), Wawancara, Tanggal 15 April 2018
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kehidupan sehari-hari mereka tidak memandang berbedaan budaya

yang ada.

Sehingga ha ini juga memudahkan masyarakat pendatang
untuk beradaptasi dengan kebudayaan yang ada, keadaan lingkungan,
sikap dan tingkah laku warga adli di kelurahan kampung Jawa tanpa
adanya hambatan.  Komunikas antarbudaya yang terdapat di
kelurahan Kampung Jawa terjadi secara baik diterima. Untuk lebih
memahami proses pola komunikasi di Kelurahan Kampung Jawa
peneliti telah melakukan wawancara dengan Kasmilawati, selaku

masyarakat kelurahan kampung Jawa, ia mengungkapkan bahwa:

“Sehari-hari dalam berkomunikasi kami sebagai pendatang
yang bersuku Jawa dalam berbicara degan masyarakat yang
lain jarang menggunakan bahasa daerah, dalam suku Jawa ada
yang namanya kata-kata kasar dan kata-kata yang halus, saya
dengan tetangga berbahasa Jawa jika dengan sesama orang
Jawa. Namun jika bukan orang Jawa penyapaan di
kesehariannya yang seusia biasanya hanya memanggil nama,
jika saya menyapa nama ibu-ibu yang lebih muda dari saya
tetangga disini panggilnya dengan sebutan nama anaknya,
misalnya mamak Haikal, karna nama anaknya Haikal
(mamak/ibu), mamak Rifki, karna nama anaknya Rifki, ada
juga yang di panggil ibu sebagian warganya, jika memanggil
nama kasar bagi orang Jawa, jika yang lebih tua di panggil
mbah, nyai penyapaan seperti itu dianggap halus dalam budaya
Jawa. Meskipun kami warga suku Jawa, namun kami memakai
aturan budaya kami, di dalam bahasa Jawa memiliki aturan
perbedaan kosa kata dan intonasi berdasarkan melihat siapa
yang di gak bicara. Kalau seperti ini jadi lebih sopan dalam
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berbicara. Bahasa yang sering digunakan di sini kan bahasa
Melayu Bengkulu,”*

Dari hasl wawancara peneliti dengan warga kelurahan
kampung Jawa pola komunikasi masyarakat kelurahan kampung Jawa
terjadi secara teratur adanya komunikan, komunikator, pesan yang
disampaikan dapat di pahami atau dimengerti satu sama lain,
komunikas antarbudaya berlangsung tatap muka sehingga timbulnya
respon dari ke dua belah pihak yang berkomunikasi. Dapat pendliti
analisis dalam penelitian ini ditemukan proses komunikasi yang masuk
dalam kategori pola komunikas yang terjadi di Kelurahan Kampung

Jawa yaitu pola komunikasi bintang.
Pola bintang

Pola komunikasi bintang merupakan pola komunikasi yang
menggambarkan semua anggota yang terlibat dalam sebuah
organisas atsau kelompok semua anggota terlibat dalam
komunikas tampa terkecuai. Berikut ini gambar pola bintang

sebagal berikut :

* Kasmilawati, Wawancara, 22 April 2018
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D<«<——>C

Gambar 4. 3 PolaBintang

Keterangan A : Suku Reglang D : Suku Jawa
B : Suku Musi E : Suku Padang
C : Suku Lembak

Pada gambar pola komunikasi bintang “A” diartikan sebagai
suku Rejang sedangkan “B, C, D, dan E” diartikan sebagai
masyarakat pendatang seperti Jawa, Padang, Musi Palembang, dan
Lembak. Saat berlangsungnya komunikasi semua masyarakat
terlibat dalam komunikas tersebut. Pada gambar 4. 3 arah panah
”A” menunjukkan panah yang berbalik arah yang artinya antara
“A” (Suku Rejang) berkomunikasi dengan semua masyarakat “B,
C, D, dan E” (masyarakat pendatang) menimbulkan feedback atau
respon begitu pula sebaliknya arah panah juga berbalik arah pada

”B, C, D, dan E” yang mengartikan berkomunikasi juga dengan
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“A”. Dapat dismpulkan dari pdnjelasan tersebut setiap anggota
dapat berkomunikasi dan melakukan timbal balik dengan semua
anggota kelompok yang lainnya.

Jadi pola komunikasi yang paling dominan di Kelurahan
Kampung Jawa adalah pola komunikasi bintang dimana
Masyarakat kelurahan kampung Jawa saling berkomunikasi tanpa
ada hambatan satu sama lain antara suku Rejang dengan suku
Musi, suku Musi dengan Lembak, suku Lembak dengan suku
Jawa, suku Jawa dengan Padang dan seterusnya sehingga hal ini
menimbulkan komunikasi terjadi pada semua anggota masyarakat
kelurahan kampung Jawa.

2. Faktor Pendukung Komunikas Antarbudaya Dalam Proses

Komunikas di kelurahan Kampung Jawa Kecamatan Curup Tengah

Pada komunikasi antarbudaya tentu adanya faktor pendukung
bagaimana komunikas di terima secara baik oleh setiagp warga yang
tinggal di sana baik itu pendatang maupun warga yang menetap di sana.
Kesdahan dalam merespon pesan-pesan yang disampaikan dapat
menimbulkan kesal ahpahaman maksud dan tujuan satu sama lain individu
pada saat berkomunikas yaitu penggunaan bahasa yang digunakan ketika
berkomunikasi. Serta pemahaman tentang adat istiadat yang ada disekitar

perlu dipahami agar tidak terjadinya permusuhan, perpecahan, konflik
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sesama masyarkat. Berikut faktor pendukung komunikasi antarbudaya

yang ada di Kelurahan Kampung Jawa sebagai berikut :

1. Pesan yang mudah dipahami

Setigp komunikasi yang terjadi akan ada pesan yang akan
disampaikan dari komunikator ke komunikan. Agar pesan dapat
dengan mudah diterima oleh komunikan, komunikator harus
merancang pesan tersebut sebelum dikomunikasikan maksud, tujuan
dan is pesan agar komunikan dapat dengan mudah memahami dan
mengerti mkasud dari pesan yang disampaikan. Dalam ha ini
komunikas yang terjadi di Kelurahan Kampung Jawa antara sesama
masyarakat yang tinggal di sana menggunakan bahasa Melayu

Bengkulu bukan bahasa daerah masing-masing.

Sehingga ha ini memudahkan masyarakat Kelurahan
Kampung Jawa dalam berintarakss dan berkomunikas. untuk
menggetahuinya peneliti telah melakukan wawancara dengan Maya
Upita Sari, selaku masyarakat Kelurahan Kampung Jawa ia

menggungkapka bahwa :

“Masyarakat di Kelurahan Kampung Jawa selalu menggunakan
bahasa melayu Bengkulu untuk berkomunikasi dengan sesama
masyarakat yang tinggal di Kelurahan ini, semua fasih dalam
penggunaannya meskipun terkadang sebagian masyarakat
dalam berbicara gaya bahasanya mencirikan budaya yang
dimilikinya seperti orang Jawa berkata “endak kemano”(mau
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kemana) cengkok Jawa bisa terbaca karna berbicara dengan
nada halus. Setigp masyarakat berintraksi secara keseharian
alau pada setigp perkumpulan kami warga Kelurahan
Kampung Jawa selalu menggunakan bahasa Melayu Bengkulu
tidak menggunakan bahasa daerah. Dalam bahasa Musi jika
berbicara dengan yang lebih tua kami memanggilnya
“Tubuk”(ibu) secara sopannya, jika seusia kami memanggil
“nga”(kamu), penyapaan ini bukan hanya kami pakai untuk
sesama orang Musi, sering digunakan dalam sehari-hari.
Penyapaan di keseharian di desa ini biasanya saya menyapa
melihat suku yang dimilikinya misalnya menyapa orang
Rejang “ayuk” (kakak perempuan), mamang (kakak laki-laki),
bibik, (bibi), orang Padang jika lebih tua “uni” (kakak
perempuan), jika sebaya menggunakan bahasa kami sendiri
“nga” (kamu), untuk mengetahui mereka berasal dari mana,
melihat dari cara berbicaranya, warna kulitnya, melihat cara
berbahasa menggunakan bahasa yang sering digunakan yaitu
bahasa melayu Bengkulu. Seperti orang Jawa, jika berbicara
Halus, pelan, nadanya rendah, berkulit hitam dan jika mereka
berbicara terlihat nada suara orang Jawanya (cengkok). Jadi
kami mengetahui bahwa mereka orang Jawa **°

Dari hasil wawancara peneliti dalam komunikasi di Kelurahan
Kampung Jawa untuk menyamampaikan suatu pesan setiap
masyarakat menjadikan bahasa yang mereka saling pahami sehingga
pesan tersebut dapat diterima dengan mudah. Serta komunikasi
nonverbal juga menjadi penunjang pesan diterima dengan baik karena
setigp seseorang yang akan berkomunikasi secara tidak langsung
mereka akan berintraks satu sama lain sehingga menimbulkan
komunikas verbal. Penyampaian pesan verbal sering kita sampaikan
dengan menunjukkan komunikasi non verbal yang beraneka ragam

seperti tersenyum, menggerakkan tanggan, menggelengkan kepala,

>0 Maya Upita Sari, Wawancara, 22 Mei 2018
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mengangguk, menatap mata, memperhatikan suara lawan
berbicaranya, intonasi, dana, gerak isyarat yang di berikan lawan
bicaranya dan lain sebagainya sebelum memberikan respon ke lawan

bicara.

. Perseps positif

Pada saat komunikas berlangsung persepsi seseorang dengan
lawan bicara turut mementukan feedback yang akan terjadi. Apabila
sdlah satu dari komunikan maupu komunikator memiliki persepsi
negative terhadap lawan bicara tentu hal ini akan menjadi penghambat
daam berkomunikasi. Maka akan ada penerimaan pesan yang
disampaikan tidak diterima dengan baik. Persepsi positif dalam
berkomunikas akan menimbulkan perilaku yang bak dengan
demikian pesan dalam berkomunikasi dapat saling diterima. Di
Kelurahan Kampung Jawa antara masyarakat pendatang dan
masyarakat pribumi saling bertoleransi, menghargai adat istiadat yang

ada

Untuk mengetahuinya peneliti telah melakukan wawancara
dengan Ibnu Hajar selaku ketua Badan Musyawarah Adat (BMA) ia

menggungkapkan bahwa:

“Jika dari segi kebudayaan kegiatan yang berhubungan dengan
budaya Rejang yang ada di kelurahan Kampung Jawa ini, di
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wagjibkan menggunakan budaya dari suku Reang misalnya
mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan budaya
semisalnya “jimpitan” (Budaya Jawa) acara rutinitas kelurahan
Kampung Jawa setiap bulannya, dahulu pengumpulan beras,
namun sekarang lebih banyak pengumpulan berupa uang,
kegiatan ini sepakat dilakukan oleh warga kelurahan Kampung
Jawa, untuk membantu warga yang membutuhkan serta guna
untuk mempererat sirahturahmi seperti pada acara pernikahan
setigp acara pernikahan adanya sepatah kata dari saya atau
yang mewakili itu namanya “sekapur sirih” (di sampaikan
dalam bahasa Rejang), umpama nya “dio ade iben safie daet,
ade iben de pici nik, gambea depeak alus, maroba ite kemcep
iben yo”( ini ada sirih kami sampaikan (maksudnya kepada
rgo( RT, RW Kades, Kadus)), sirih dan gambir ada sedikit,
marilah kita mencicipi sirih ini) dan di acara kemalangan,
hajatan, arisan pengajian yang masyarakat lakukan itu ada juga
istilahnya dikenal dengan ”sirih pamitan” yang juga di
sampaikan ke dalam bahasa Reang. Dalam acara pernikaha
juga diwajibkan setiap warga membuat “Sawo” (makanan khas
suku Rejang berupa ketan) sebagal syarat adat. Meskipun yang
mengadakan acara tersebut bukan orang Reang adli atau tulen
dan itu diwajibkan bagi warga kelurahan yang tinggal di
kelurahan ini baik itu pendatang, maupun Yyang sudah
menetap. Dan itu di terima baik oleh setiap warga kelurahan
Kampung Jawa tidak ada konflik. Dan apabila ada warga yang
menolak akan dikenakan saksi adat berupa denda. ***

Secara aturan budaya di Kelurahan Kampung Jawa seluruh
masyarakat di wajibkan dalam mematuhi aturan budaya yang ada bagi
setigp warga pendatang. Budaya suku Reang wajib diikuti oleh
masyarakat pendatang hal tersebut diterima oleh masyarakat
pendatang dengan baik tanpa menilbulkan konflik atau penolakkan.
Seperti yang disampaikan oleh Nova selaku warga menetap di

Kelurahan Kampung Jawa ia menggungkapkan bahwa :

! bnu Hajar (Tokoh Masyarakat), Wawancara , Tanggal 22 April 2018
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“Saya tinggal di sini sudah sekitar 6 tahun, sgiak menikah.
Waktu itu di dalam acara pernikahan saya menggunkan 3
budaya sekaligus, adat Padang, adat Jawa karna suami bersuku
Jawa, dan adat Rejang ketika resepsi pernikahan pada saat itu
di kediaman suami di kelurahan kampung Jawa ini.
Penggunaannya dalam acara pernikahan ini di adat suku
Reang, yang sudah menjadi kebiassan warga kelurahan
kampung Jawa, itu ada yang namany “sekapur sirih”, kata
sambutan tegur sapa terhadap tamu ketika mau akad nikah, jika
di adat padang menggunakan pakaian adat pernikahan khas
padang, dan di adat Jawa menggunkan baju adat. Dalam
kesehariannya warga kelurahan kampung Jawa dalam
pergaulan bagus, tidak memandang perbedaan. Jika segi
budaya memang tradisi adat kebiasaan di kelurahan ini banyak
menggunkan adat istiadat Regjang, namun hal ini menurut saya
menimbulkan keunik, bagus, senang karna itu tadi saya bukan
orang asli suku Rejang suami pun bukan namun diperbolehkan
malah wajib menggunkan adat istiadat suku Rejang, jadikan
bisa menggunkan budaya yang bermacam-macam tidak hanya
satu sgja jadi lebih bervariasi di acara sebuah penikahan,
contoh secara umumnya. Tetapi di kelurahan ini bukan itu sgja
yang menggunkan adat istiadat suku Regjang masih ada yang
lainnya”>?

Dari hasil pemaparan wawancara peneliti menganalisis bahwa
di Kelurahan Kampung Jawa masyarakat pendatang menjadikan
budaya suku Rejang sebagai aturan yang harus dipatuhi di lingkungan
sekitar. Tuntutan aturan ini bagi masyarakat pendatang berupakan
sebuah penyesuaian diri dengan lingkungan sehingga masyarakat
menjadikan hal tersebut sebagai alat beradaptasi dengan budaya yang

baru.

>’Nova (Masyarakat), Wawancara, Tanggal 27 April 2018
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Adaptas tersebut di terima masyarakat pendatang dengan
baik dan menghargai budaya yang ada sehingga dari penerimaan
budaya tersebut menimbulkan penerimaan secara positif budaya
masyarakat pribumi bagi masyarakat pendatang seperti yang di
sampaikan oleh Nova dan lbnu Hagar sampaikan bahwa setiap
masyarakat wajib menggunakan budaya suku Rejang. Dari persepsi
positif masyarakat pendatang kebudayaan yang ada di Kelurahan
Kampung Jawa menjadikan masyarakat hidup berdampingan secara
damai, aman, bertoleransi, harmonis tanpa menimbulkan konflik
meski masyarakat pendatang harus mematuhi budaya masyarakat

pribumi.

. Penggunaan bahasa yang sama

Daam ha ini komunikasi akan berjalan dengan baik antara
komunikan dan komunikator perlu memahami bahasa yang di gunakan
satu sama lainnya agar tidak terjadinya noise (gangguan). Dari bahasa
yang gunakan dalam komunikas apabila antara komunikan dan
komunikator tidak memahami bahasa yang digunakan satu sama lain
tentu akan menghambat efektifitas berkomunikasi.

Bahasa merupakan identitas, karena dalam berbahasa terdapat
dialek dan aksen yang dapat memperkuat identitas individu. Identitas

ini dapat dijadikan pembeda antara ras, entik, budaya, perilaku, adat-
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istiadat, kelompok budaya, yang dimiliki seseorang dengan individu
lainnya. Seperti aku dan dia, aku dan mereka. Begitu pentingnya
bahasa dalam berkomunikas karena tanpa pemahaman bahasa yang
digunakan aktivitas komunikasi tidak dapat berfungsi dengan baik.

Seperti yang terjadi di kelurahan Kampung Jawa setiap warga
kelurahan berkomunikasi menggunakan bahasa Melayu Bengkulu
bukan bahasa daerah masing-masing dan penerimaan budaya yang ada
di sana diterima oleh setiap lapisan masyarakat yang mempunyai ras,
suku, etnik, yang berbeda.

Untuk mengetahuinya peneliti telah melakukan wawancara
dengan Ibnu Haar selaku ketua Badan Musyawarah Adat (BMA)

kelurahan kampung Jawa ia menggungkapkan :

“Di kelurahan Kampung Jawa kebanyakan suku Rejang, Jawa,
Padang, Rgang Lembak, dan Musi. Daam berkomunikasi
sehari-hari masyarakat banyak menggunakan bahasa curup
atau di kenal dengan sembutan bahasa melayu Bengkulu yang
saya lihat selama tinggal disini menjadi ketua Badan
Musyawarah Adat. Mereka menggunakan bahasa yang
merupakan suku mereka sendiri biasanya dengan sesamanya
sga misanya, Rgang sama Reang, Padang sama Padang,
Jawa sama Jawa dan lain sebagainya. Jarang terlihat yang
berbeda suku menggunakan bahasa masing-masing. Dalam
menggunakan bahasa tidak ada hambatan dalam komunikasi
meskipun kebanyakkan masyarakan di sini yang awam dalam
pendidikan namun dalam berbahasa alhamdulilah masyarakat
kelurahan Kampung Jawa fasih dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Melayu Bengkulu”*®

>* Ibnu Hajar (Tokoh Masyarakat), Wawancara , Tanggal 22 April 2018
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Ha yang serupa juga di sampaikan oleh Aprina Yeti selaku

masyarakat Kelurahan Kampung Jawa ia menggungkapkan bahwa :
“Dalam sehari-hari jika berkomunikas dengan sesama
masyarakat yang tinggal di kelurahan ini hanya menggunakan
bahasa yang biasa digunakan masyarakat pada umumnya
bahasa Curup, menggunakan bahasa sendiri bahasa Padang,
jarang digunakan meskipun dengan suami sendiri, dan
masyarakat sesama orang padang karna banyak kata yang
sudah lupa seperti kata “ ma etek-etek (sebentar-sebentar),
tgjilapak (terjatuh), ma ili (mengair) dan lain-lain, lupa
maksunya apa, dan telah lama juga menetap di sini dari usia 13
tahun sudah tinggal di kelurahan ini” >*

Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua Badan
Musyawarah Adat (BMA) dan Aprina Y eti peneliti menganalisis yang
menjadi bahasa pemersatu di Kelurahan Kampung Jawa adalah Bahasa
Melayu Bengkulu yang mudah dipahami oleh setigp masyarakat
Kelurahan Kampung Jawa serta sebagian masyarakat pendatang juga
telah lama menetap disana sehingga faktor tempat lingkungan
mempengaruhi  seperti mereka fash dalam berbahasa Melayu

Bengkulu.

Sehingga pada komunikasi antarbudaya antara masyarakat
pendatang dan pribumi satu sama lain memahami maksud dan tujuan
pada saat mereka berkomunikasi meskipun dilatarbelakngi oleh

budaya yang berbeda. Hal ini menimbulkan keharmonisan, kerukunan

> Aprina Y eti, Wawancara, 26 April 2018
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dalam kehidupan bermasyarakat di ruang lingkup budaya yang

berbeda-beda.

Dari hasil wawancara peneliti memahami bahwasannya dalam
komunikas antarbudaya yang terjadi di kelurahan kampung Jawa
setelah melakukan obsevasi dan wawancara maka faktor pendukung
yang sangat dominan adalah para warga Kelurahan Kampung Jawa
memiliki rasa toleransi dalam kehidupan bermasyarakat, penggenalan
dalam pergaulan bagi masyarakat pendatang dilakukan dengan cara
yang lebih menyenangkan, berintraksi secara keterbukaan,
menciptakan keakraban dan kerukunan seperti mengadakan kegiatan
rutinitas keagamaan secara rutin dengan upaya memperkenalkan
masyarakat pendatang kepada masyarakat yang lainnya. Serta sebagai
masyarakat pendatang mereka memerima kebudayaan yang ada di
Kelurahan Kampung Jawa sana sesuai semboyan yang mereka

gunakan yaitu “Dimana Bumi Dipijak, Diitu Langit Dijunjung”.

Daam hal ini kehidupan masyarakat kelurahan kampung Jawa
menimbulkan suasana lingkungan dalam bermasyarakat yang
harmonis, dama dan tentram serta komunikasi antarbudaya yang
efektifitas tanpa adanya hambatan satu sama lain pada saat

berkomunikasi di keseharian yang didukung oleh bahasa yang mereka
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gunakan bahasa yang mudah dipahami bersama yaitu bahasa melayu

Bengkulu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola komunikas antarbudaya
masyarakat di kelurahan Kampung Jawa kecamatan Curup Tengah kabupaten

Rejang Lebong dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pola komunikasi antarbudaya di kelurahan Kampung Jawa kecamatan
Curup Tengah kabupaten Rejang Lebong adalah pola komunikasi
bintang.

2. Faktor pendukung komunikasi antarbudaya di kelurahan kampung Jawa
yakni pesan yang mudah dipahami, perseps positif, dan penggunaan
bahasa yang sama.

B. Saran

1. Diharapkan bagi masyarakat agar komunikas antarbudaya yang terjadi di
kelurahan Kampung Jawa kecamatan Curup Tengah kabupaten Rejang
Lebong ini dapat bertahan meskipun berbedaan latar belakang budaya
yang berbeda-beda tidak akan pernah menimbulkan konflik tetap menjadi
masyarakat yang mana budaya membuat mereka hidup saling benghargai

dan tetap memiliki rasatoleransi sesama masyarakat.
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2. Diharapkan pemerintah, masyarakat pendatang dan masyarakat adli
kelurahan Kampung Jawa dapat selalu menerima budaya-budaya yang

ada di masa yang akan datang.
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Pedoman Wawancara Pola Komunikas Antarbudaya Desa Kampung Jawa

Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang L ebong

No

Rumusan Masalah

Pertanyaan Wawancara

Bagamana Pola Komunikasi
Antarbudaya di desa kampung
Jawa kecamatan Curup Tengah
kabupaten Rejang Lebong

Apafaktor pendukung
komunikas antarbudaya sebagai
proses komunikas di desa
kampung Jawa?

. Bagaimana sgarah desa kampung

Jawa?

. Bahasa apa yang paing sering

digunakan?

. Apa tujuan berkomunikas hanya

menggunakan bahasa Bengkulu
Melayu?

. Suku apa sga yang ada di desa

kampung Jawa?

. Kondis budaya yang ada di desa

kampung Jawa?

. Bagaimana proses komunikasi yang

terjalin antarmasyarakat asli desa
kampung Jawa dengan masyarakat
pendatang ?

. Bagaimana penggunaan bahasa di

desa kampung Jawa?

. Bagaimana proses budaya Rejang di

terima oleh masyarakat pendatang?
Bagaimana pengaplikasian budaya
Rejang di desa kampung Jawa?

. Apakah ada faktor penghambat

ddam komunikasi antarbudaya
antara masyarakat asli dengan
pendatang atau sebaliknya di desa
kampung Jawa sebelumya?

. Apa sga faktor  pendukung

komunikass yang ada di desa
kampung Jawa?

. Bagamana pendapat masyarakat

suku Regang tentang faktor
pendukung komunikasi yang terjadi




dengan baik antara masyarakat suku
Reang dengan masyarakat
pendatang?

. Bagaimana pendapat masyarakat
pendatang tentang faktor pendukung
komunikas yang terjadi dengan baik
antara masyarakat pendatang dengan
masyarakat asli di desa kampung
Jawa?




DOKUMENTASI

-

Wawancara dengan masyarakat kelurahan kampung Jawa



Wawancara dengan masyarakat kelurahan kampung Jawa

|

Wawancara dengan tokoh agama kelurahan kampung Jawa bapak Hasanni



Wawancara dengan masyarakat kelurahan kampung Jawa

Wawancara dengan masyarakat kelurahan kampung Jawa
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Wawancara dengan tokoh adat kelurahan kampung Jawa bapak Ibnu Hajar
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